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ABSTRAK

Data transaksi penjualan di Bigmart yang tersimpan dalam suatu database
akan dapat menjadi pengetahuan baru jika diolah menggunakan proses data mining.
Setiap harinya, Bigmart mengakumulasi sekitar 200 item yang dijual tentunya
akan sulit untuk mengatur tata letak barang dan mengetahui pola pembelian
konsumen.Selain itu stok barang (inventory) juga menjadi permasalahan yang
sedang dihadapi Bigmart. Untuk memaksimalkan keuntungan, bisa diperoleh jika
swalayan tersebut dapat memanfaatkan potensi dan peluang usaha yang ada. Dengan
cara meningkatkan strategi pemasaran yang tepat dan akurat. Salah satu caranya
adalah dengan menawarkan barang lain yang kemungkinan besar akan dibeli juga
oleh pelanggan secara bersamaan dengan barang yang sudah direncanakan untuk
dibeli sebelumnya. Permasalahannya adalah barang apakah yang hampir pasti dibeli
oleh pelanggan dan dari manakah informasi barang rekomendasi tersebut bisa
diperoleh, yaitu dengan data transaksi pelanggan. Untuk mengetahui informasi
tersebut, perlu dilakukan analisis data transaksi yang tersimpan di database. Data
transaksi penjualan yang tersimpan di database dapat memberikan pengetahuan yang
bermanfaat bagi pengambil keputusan. Data mining mampu menganalisa data
menjadi informasi berupa pola transaksi yang berguna dalam meningkatkan
pendapatan salah satunya yaitu Cross-Selling produk. Association rule merupakan
salah satu metode data mining yang termasuk dalam metode Market Basket
Analysis. Algoritma yang digunakan yaitu algoritma FP-Growth karena memiliki
keutamaan yaitu waktu yang lebih singkat dalam mengolah data. Pola yang
didapatkan ditentukan dengan nilai penunjang (support) dan nilai kepastian
(confidence). Agar didapatkan aturan asosiasi yang lebih akurat digunakankan tools
Weka 8.3. Terdapat 11 aturan asosiasi yang didapat menggunakan tools Weka 8.3
dimana tergolong ke dalam Stong Rule yang memenuhi nilai Minimum support 10%
dan Minimum confidence 80%.

Kata kunci : Database, Cross-selling, Market Basket Analysis, Association Rule, FP-
Growth
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap harinya sebuah swalayan mengakumulasi data transaksi dalam
jumlah besar. Jika dalam satu hari ada 200 transaksi, maka dalam setahun
setidaknya ada 72.000 transaksi, bisa dibayangkan jumlahnya jika sudah
bertahun-tahun. Maka data yang tersimpan tersebut akan terkumpul hingga
menggunung jumlahnya.

Data yang banyak tersebut bisa disimpan sebagai arsip perusahaan
atau bisa saja dibuang. Meskipun hanya disimpan sebagai arsip, ada biaya
yang harus dikeluarkan swalayan untuk pemeliharaannya. Jika data-data itu
tidak dimanfaatkan, sedangkan biaya pemeliharaan harus dibayar. Maka
swalayan akan mengalami kerugian.

BIGMART merupakan salah satu swalayan yang cukup berkembang
di Padang. Berbagai macam kebutuhan konsumen disediakan. Untuk menarik
konsumennya, BIGMART harus menerapkan strategi pemasaran dengan baik
selain dengan menyediakan berbagai macam kebutuhan pelanggan.
Disamping itu BIGMART harus bisa memperhatikan kepuasan pelanggan
akan faktor-faktor pemasaran yang diterapkan, karena kepuasan konsumen
adalah tujuan utama BIGMART.

Sejak berdiri dari 4 April 2012 sampai sekarang, BIGMART telah

menjadi salah satu pusat perbelanjaan di Padang, ini terbukti dengan besarnya



jumlah pelanggan yang terlihat dari besarnya jumlah transaksi tiap bulan.
BIGMART kini memiliki 3 cabang utama yaitu BIGMART Jalan Apel Raya
(Belimbing), BIGMART jalan Belibis dan BIGMART Sungai Balang.

Pada penelitian ini dilakukan di cabang Jalan Apel Raya karena letak
nya strategis dan berada di sekitar perumahan warna sehingga transaksi lebih
beragam.

Setiap harinya, BIGMART mengakumulasi sekitar 200 item yang
dijual. Banyaknya item yang dijual tentunya akan sulit untuk mengatur tata
letak barang dan mengetahui pola pembelian konsumen.

Inventori (stok barang) juga merupakan permasalahan operasional
yang sedang dihadapi oleh BIGMART. Jika jumlah inventori terlalu sedikit
dan permintaan tidak dapat dipenuhi karena kekurangan persediaan, maka
mengakibatkan konsumen kecewa dan kemungkinan konsumen tidak akan
kembali lagi. Begitu juga jika inventori terlalu besar, maka akan
mengakibatkan kerugian bagi BIGMART karena harus menyediakan tempat
yang lebih besar, terjadinya penyusutan nilai guna barang, serta harus
menyediakan biaya tambahan yang terkait dengan biaya inventori seperti
biaya pemeliharaan dan biaya akutansi.

Untuk memaksimalkan keuntungan, bisa diperoleh jika swalayan
tersebut dapat memanfaatkan potensi dan peluang usaha yang ada. Dengan
cara meningkatkan strategi pemasaran yang tepat dan akurat. Salah satu
caranya adalah dengan menawarkan barang lain yang kemungkinan besar

akan dibeli juga oleh pelanggan secara bersamaan dengan barang yang sudah



direncanakan untuk dibeli sebelumnya. Permasalahannya adalah barang
apakah yang hampir pasti dibeli oleh pelanggan dan dari manakah informasi
barang rekomendasi tersebut bisa diperoleh, yaitu dengan data transaksi
pelanggan (Muhammad, Ri’fan, dan Wibowo. 2017).

Untuk mengetahui informasi tersebut, perlu dilakukan analisis data
transaksi yang tersimpan di database. Dengan semakin bertambahnya data
transaksi setiap hari, maka peran analis data secara manual perlu digantikan
dengan aplikasi yang berbasis komputer, sehingga proses menganalisis
cross-selling produk dapat dilakukan secara tepat dan akurat (Alfannisa
&Algifanri, 2018).

Sebelum membahas lebih jauh tentang cross-selling, perlu diketahui
dahulu pengertian dari cross-selling tersebut. Dalam Mayla (2016:8),
“Cross-sellingadalah seni menarik pelanggan dengan barang/jasa yang
terkait dengan apa yang akan/sudah mereka beli.” Pada kasus ini lebih
membahas pada data transaksi pelanggan yang tersimpan di dalam database.
Dimana data tersebut akan diolah menggunakan metode data mining.

Santosa (2007) dalam Johan (2013:13) “Data mining merupakan
metode pengolahan data berskala besar oleh karena itu data mining ini
memiliki peranan penting dalam bidang industri, keuangan, cuaca, ilmu dan
teknologi.”

Oleh karena itu, pihak manajemen perlu mengetahui pola pembelian

pelanggan. Salah satu cara mengetahuinya yaitu dengan mengetahui kondisi



pasar dan pola pembelian pelanggan yaitu dengan mengamati data keranjang
belanja pembeli di BIGMART.

Data transaksi penjualan yang tersimpan di database dapat
memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi pengambil keputusan.
Pengetahuan mengenai keterkaitan antar jenis item, jenis-jenis item yang
sering muncul pada tiap transaksi dapat menjadi masukan penting dalam
melakukan usaha peningkatan penjualan. Dengan mengetahui pola pembelian
pelanggan, manajemen BIGMART dapat membuat keputusan misalnya,
bagaimana strategi untuk menghabiskan barang yang kurang laku, dan kapan
waktu yang tepat untuk promosi diskon barang, pengetahuan asosiasi antar
jenis item ini dapat memberikan pengetahuan mengenai kombinasi item yang
harus tercakup dalam promosi tersebut.

Permasalahan yang muncul yaitu bagaimana memprosess data-data
transaksi penjualan tersebut sehingga dapat menampilkan suatu pengetahuan
yang berguna bagi manajemen dalam mengambil keputusan. Namun seiring
dengan perkembangan Teknologi Informasi (T1) muncul berbagai cara dan
solusi untuk mengatasi dan meminimalisir kesulitan dengan mengidentifikasi
data penjualan tersebut, diantaranya dengan menggunakan metode pada
teknik data mining. Metode yang digunakan yaitu metode asosiasi, dengan
metode ini dimaksudkan dapat mengetahui keterkaitan antar item pada data
transaksi penjualan dalam wujud aturan asosiasi.

Salah satu metode yang sering digunakan dalam data mining adalah

metode asosiasi. Dalam usaha retail metode asosiasi dikenal Market Basket



Analysis (MBA) atau keranjang belanja. MBA vyaitu suatu metode analisis
atas perilaku konsumen secara spesifik dari suatu golongan atau kelompok
tertentu. Metode asosiasi umumnya dimanfaatkan sebagai titik  awal
pencarian pengetahuan dari suatu transaksi data ketika tidak mengetahui pola
spesifik apa yang kita cari. Kebutuhan MBA berawal dari keakuratan dan
manfaat yang dihasilkannya dalam wujud aturan asosiasi. Association rule
adalah pola-pola keterkaitan data dalam basis data.

Dalam Orisky dan Eko, terdapat banyak algoritma yang dapat
digunakan pada teknik data mining dengan metode asosiasi, diantaranya
algoritma apriori, algoritma hash base, algoritma fuzy c covering, dan
algoritma fp-growth.

Terdapat perbandingan antara algoritma di atas, algoritma apriori
memiliki waktu yang lebih cepat dalam menambang data dibandingkan
algoritma hash based. Dalam Dwi dan Nelly, Algoritma Apriori
membutuhkan waktu komputasi yang lama dan membutuhkan memori yang
besar untuk melakukan pencarian item-sets karena pemindaian data dilakukan
berulang kali, sedangkan algoritma FP-Growth membutuhkan waktu lebih
singkat dan alokasi memori lebih kecil.

Pada penelitian ini digunakan algoritma FP-Growth. Algoritma
Frequent Pattern Growth (FP-Growth) merupakan algoritma yang sangat
efisien dalam pencarian frequent itemset. Pengertian frequent itemset di sini
adalah himpunan item-item yang memenuhi minimum support. Selanjutnya

frequent itemset digunakan untuk membangun aturan asosiasi.



Untuk mempermudah proses analisis data penjualan di BIGMART,
perlu dibantu oleh kinerja software. Beberapa aplikasi untuk data mining
yang sifatnya open source biasa digunakan diantaranya RapidMiner, Weka,
Orange Data Mining, Rattle, SPSS, dan Matlab. Diantara software data

mining gratis (dan open source) yang akan digunakan adalah Weka.8.3.

Dalam Mochammad Faid dkk (2019:15-16), Jika dibandingkan
antara Rapidminer dan Weka, Tingkat akurasi Tool yang lebih unggul adalah
Weka ketimbang Rapidminer dengan selisih rata-rata sebesar 2,60 %. Karena
ingin mencari aturan rule yang mengutamakan keakuratan, maka dari itu
penulis menggunakan tools Weka 8.3.

Diterapkannya algoritma FP-Growth pada penelitian ini diharapkan
dapat memberikan suatu pengetahuan baru tentang hubungan asosiasi pada
sejumlah atribut penjualan sehingga dapat meningkatkan hasil penjualan dan
strategi pemasaran serta promosi pada BIGMART. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka penulis memberi judul skripsi “Association Rule
Mining dalam Menentukan Cross-Selling Produk menggunakan Algoritma
FP-Growth (Studi Kasus: BIGMART Jalan Apel Raya No. 67

(Belimbing) Padang).”



B. ldentifikasi Masalah

1.

Kurang maksimalnya pemanfaatan data transaksi yang ada di database
BIGMART.

Inventori (stok barang) merupakan permasalahan operasional yang
sedang dihadapi oleh BIGMART.

Menerapkan metode analisis asosiasi dengan algoritma FP-Growth pada
data transaksi penjualan di BIGMART Jalan Apel Raya No. 67
(Belimbing) untuk menemukan pola pembelian pelangan.

Analisis asosiasi dengan algoritma FP-Growth untuk mengolah data
penjualan sehingga bisa menemukan pola tertentu yang bertujuan

memaksimalkan keuntungan di BIGMART.

C. Batasan Masalah

1.

Analisisi data penjualan barang dengan metode asosiasi menggunakan
algoritma FP-Growth.

Data yang digunakan (dari bulan Januari 2019 — bulan Maret 2019)
diperoleh di BIGMART Jalan Apel Raya No. 67 (Belimbing). Data yang
digunakan data transaksi per bulan.

Atribut yang digunakan dalam dataset ini adalah bulan dan nama barang.

Tools data mining yang digunakan adalah Weka 8.3.



D. Rumusan Masalah
Bagaimana menerapkan metode analisis asosiasi dengan algoritma
FP-Growth pada data penjualan barang di BIGMART untuk mengetahui

pola pembelian pelanggan dalam bentuk aturan asosiasi yang dihasilkan.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menerapkan metode analisis asosiasi menggunakan algoritma FP-Growth
pada data penjualan barang.

2. Mengolah data transaksi penjulan BIGMART Jalan Apel Raya No. 67
(Belimbing) untuk menemukan pola tertentu yang mengasosiasikan data
yang satu dengan yang lain.

3. Mengetahui pola transaksi penjualan selama tiga bulan terakhir di
BIGMART Jalan Apel Raya No. 67 (Belimbing).

4. Membandingkan hasil analisis asosiasi menggunakan algoritma FP-

Growth dengan menggunakan tools data mining Weka 8.3.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Pihak pengelola dapat mengetahui pola transaksi penjualan tiga bulan
terakhir di BIGMART Jalan Apel Raya No. 67 (Belimbing).
2. Memberikan pengetahuan tentang langkah-langkah analisis asosisasi

menggunakan algoritma FP-Growth.



3. Memperoleh pengetahuan mengenai asosiasi antar item sehingga dapat
bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam melakukan usaha-usaha yang
terkait dengan peningkatan penjualan dengan melakukan promosi yang

tepat.



